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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tembakau dianggap sebagai tanaman perkebunan komersial yang mampu 

menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi bagi petani. Tembakau Na-Oogst 

merupakan salah satu tembakau yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

cerutu yang sebagian besar produknya diekspor. Kabupaten Jember merupakan 

salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang dikenal sebagai kota tembakau 

karena Jember menjadi sentra penghasil tembakau (Pratama dkk., 2018). 

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) salah satu 

perusahaan di Jember yang bergerak dibidang agribisnis dengan bentuk koperasi 

mandiri. Koperasi ini terletak di Jl Brawijaya Nomor 5 Jember. TTN (Tarutama 

Nusantara) adalah salah satu koperasi agrobisnis pengekspor tembakau sebagai 

bahan pembalut cerutu. Tembakau yang dibudidayakan oleh KOPA TTN adalah 

Tembakau Bawah Naungan (TBN) dan tembakau Na- Oogst. Varietas yang 

digunakan sebagai bahan baku cerutu yaitu varietas H 382 dan TS. 

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara merupakan salah satu perusahaan 

swasta di Jember yang bergerak dalam budidaya tanaman TBN Bes-No dengan 

menerapkan teknologi tinggi berupa tembakau bawah naungan atau yang biasa 

kita sebut dengan tembakau TBN, dimana tanaman tembakau yang dibudidayakan 

digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan cerutu terutama sebagai bahan 

pembalut cerutu (dekblad). Tanaman tembakau (Nicotiana tabaccum) merupakan 

tanaman yang 2 digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan rokok dan 

cerutu dimana daun tembakau merupakan bagian yang paling penting dalam 

tanaman tembakau dimana mutu dan kualitas daun tembakau sangat berpengaruh 

dalam harga dan pemasaran daun tembakau. 

Budidaya tembakau bawah naungan perlu dikelola dengan benar, mulai dari 

tahap Pembibitan, pemilihan lahan, penanaman, panen, pengeringan, sampai tahap 

pengolahan untuk dapat menghasilkan mutu produk yang siap jual sesuai dengan 

selera pembeli. Tahap pengolahan merupakan tahap akhir dalam kegiatan 

budidaya.  



2 
 

  

Proses pengairan dilakukan guna menghadapi cuaca kering maka tanaman 

tembakau perlu diberikan pengairan yang memadai agar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik dan menghasilkan kualitas yang baik pula. Kegiatan pengairan terdiri 

dari siram lelet, torap, dan SKY. Proses penyiraman dilakukan pada tanaman 

H+1-5 setelah tanam (siram 1 kali sehari, disiram 1 gayung per tanaman). 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang 

mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada 

peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya mampu 

mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. Disamping itu 

lulusan Polije diharapkan dapat berkompetisi di dunia industri dan mampu 

berwirausaha secara mandiri.  

Tujuan Magang secara umum adalah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri/instansi dan/atau unit bisnis strategis lainnya yang layak 

dijadikan tempat Magang. Dan Magang adalah mahasiswa terlatih untuk 

mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus melakukan serangkaian 

keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya; dan mahasiswa 

memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan dan pengetahuannya 

sehingga kepercayaan dan kematangan dirinya akan semakin meningkat. 

Pelaksanaan kegiatan Magang dilakukan dengan mengikuti serangkaian 

kegiatan budidaya tembakau bawah naungan yang meliputi pembibitan, 

pengolahan lahan, penanaman, panen, sampai pengolahan daun tembakau. Hasil 

kegiatan praktek kerja lapang di perkebunan penulis memperoleh pengalaman 

sebagai tenaga kerja persiapan pembibitan sampai proses pengolahan daun 

tembakau selain itu dapat memahami permasalahan dan pemecahan masalah 

dalam mengelola kegiatan proses budidaya tanaman tembakau di Koperasi 

Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN). 


